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RINGKASAN 

 

Ervina Larasati (195001516019). Penggunaan Berbagai Posisi Batang dan 

Konsentrasi Ekstrak Bawang Putih terhadap Pertumbuhan Stek Batang 

Mawar (Rosa damascene Mill) di bawah bimbingan Wayan Rawiniwati dan 

Tri Waluyo. 

Mawar (Rosa damascene Mill) merupakan tanaman hias yang 

dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan seperti bunga tabur, parfum, kosmetik, dan 

obat-obatan. Bunga mawar merupakan salah satu komoditas florikultura yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi. Perbanyakan tanaman mawar dapat dilakukan 

dengan cara generatif dan vegetatif. Perbanyakan tanaman mawar secara vegetatif 

salah satunya yaitu stek, stek tergolong mudah dan cepat untuk dilakukan. Stek 

merupakan teknik perbanyakan tanaman dengan menggunakan bagian vegetatif 

yang dipisahkan dari induknya, yang menghasilkan tanaman dengan sifat yang 

sama dengan pohon induknya. Upaya untuk mengatasi kegagalan pertumbuhan 

akar pada stek dapat dilakukan dengan pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT). 

Ekstrak bawang putih merupakan salah satu ZPT auksin alami, karena memiliki 

kemampuan yang sama yaitu untuk merangsang pertumbuhan akar tanaman. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pusat Pengembangan Benih dan Proteksi 

Tanaman, Dinas Ketahanan Pangan Kelautan dan Pertanian yang berada di Lebak 

Bulus Provinsi DKI Jakarta pada bulan Januari sampai Maret 2023. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 

faktor, yaitu faktor pertama posisi stek dan faktor kedua ekstrak bawang putih. 

Parameter pengamatan yang dilakukan meliputi presentase muncul tunas, jumlah 

tunas, panjang tunas, jumlah daun, panjang akar, bobot basah tanaman, jumlah akar, 

dan jumlah cabang. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan 

Analisys of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan menggunakan Uji Beda Nyata 

Terkecil BNT 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan posisi batang 

bawah pada stek tanaman mawar memberikan hasil terbaik pada parameter panjang 

tunas, bobot basah tanaman, jumlah akar, dan jumlah cabang, pemberian ekstrak 

bawang putih dengan konsentrasi 55% merupakan hasil yang lebih baik dibanding 

dengan konsentrasi lainnya untuk parameter jumlah cabang, jumlah akar, dan bobot 

basah tanaman. Terdapat interaksi pada penggunaan posisi batang bawah pada stek 

tanaman mawar dengan ekstrak bawang putih 55% memberikan hasil yang terbaik 

pada parameter panjang tunas (7.87 cm), jumlah cabang (4.58 helai), bobot basah 

tanaman (7.33 gram), dan jumlah akar (23 helai).  
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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh posisi batang terhadap 

pertumbuhan stek tanaman mawar, dan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 

ekstrak bawang putih sebagai ZPT alami terhadap pertumbuhan stek batang 

tanaman mawar, serta untuk mengetahui interaksi posisi stek batang tanaman 

mawar dan konsentrasi ekstrak bawang putih terhadap pertumbuhan stek tanaman 

mawar. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pusat Pengembangan Benih dan 

Proteksi Tanaman, Dinas Ketahanan Pangan Kelautan dan Pertanian yang berada 

di Lebak Bulus Provinsi DKI Jakarta pada bulan Januari sampai Maret 2023. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang 

terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor pertama posisi stek dan faktor kedua ekstrak 

bawang putih. Parameter pengamatan yang dilakukan meliputi presentase muncul 

tunas, jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun, panjang akar, bobot basah 

tanaman, jumlah akar, dan jumlah cabang. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan Analisys of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan menggunakan Uji 

Beda Nyata Terkecil BNT 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

posisi batang bawah stek tanaman mawar memberikan hasil terbaik pada parameter 

panjang tunas, bobot basah tanaman, jumlah akar, dan jumlah cabang. Serta 

pemberian ekstrak bawang putih dengan konsentrasi 55% merupakan hasil yang 

lebih baik dibanding dengan konsentrasi lainnya untuk parameter jumlah cabang, 

jumlah akar, dan bobot basah tanaman. Terdapat interaksi pada penggunaan posisi 

batang bawah pada stek tanaman mawar dengan ekstrak bawang putih 55% 

memberikan hasil yang terbaik pada parameter panjang tunas (7.87 cm), jumlah 

cabang (4.58 helai), bobot basah tanaman (7.33 gram), dan jumlah akar (23 helai). 

Kata kunci : mawar, stek, bawang putih, posisi batang.  
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ABSTRACT  
 

The aims of this study were to determine the effect of stem position on the 

growth of rose cuttings, and to determine the effect of garlic extract concentration 

as a natural ZPT on the growth of rose stem cuttings, and to determine the 

interaction between the position of rose stem cuttings and the concentration of 

garlic extract on the growth of rose cuttings. This research was conducted at the 

Central Laboratory for Seed Development and Plant Protection, Maritime and 

Agriculture Food Security Office in Lebak Bulus, DKI Jakarta Province from 

January to March 2023. This research used a Factorial Randomized Block Design 

(RBD) which consisted of 2 factors, namely the position of the cuttings in the first 

place and the second factor in garlic extract. Parameters observed included the age 

of shoot emergence, number of shoots, shoot length, number of leaves, root length, 

plant wet weight, number of roots, and number of branches. The data obtained were 

then analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) and continued using the 5% 

LSD Least Significant Difference Test. The results showed that using the rootstock 

position of rose cuttings gave the best results on the parameters of shoot length, 

plant wet weight, number of roots, and number of branches. Also giving garlic 

extract with a concentration of 55% is a better result compared to other 

concentrations for the parameters of the number of branches, the number of roots, 

and the wet weight of plants. There was an interaction in the use of the rootstock 

position on cuttings of roses with 55% garlic extract giving the best results on the 

parameters of shoot length (7.87 cm), number of branches (4.58 strands), plant wet 

weight (7.33 grams), and number of roots (23 strands). 

Keywords: roses, cuttings, garlic, stem position.  
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